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 ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi struktur modal yang diterapkan, serta mengevaluasi 
perkembangan laba yang dihasilkan oleh PT Mitra Adiperkasa Tbk. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi perusahaan dalam upaya memperbaiki struktur modal 
demi meningkatkan profitabilitas. Struktur modal dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio Debt To 
Asset (DAR) dan Debt To Equity (DER). Sementara itu, profitabilitas diukur dengan menggunakan indikator 
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif, dengan metode analisis horizontal. Objek penelitian adalah 
perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia teknik pengumpulan data yang digunakan 
meliputi dokumentasi dan analisis data. Hasil penelitian menunjukan bahwa struktur modal berdasarkan 
rasio DAR dan DER tergolong “Kurang Baik” sedangkan rasio profitabilitas berdasarkan ROA, ROE dan NPM 
berada pada kategori “Kurang Baik” 
Kata Kunci: Struktur Modal, Profitabilitas 
 

ABSTRACT 
This study aims to identify the capital structure applied and evaluate the profit development 

generated by PT Mitra Adiperkasa Tbk. Furthermore, this study also aims to identify the obstacles faced by 
the company in its efforts to improve its capital structure in order to increase profitability. Capital structure 
in this study is measured using the Debt to Asset (DAR) and Debt to Equity (DER) ratios. Meanwhile, 
profitability is measured using the Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), and Net Profit Margin 
(NPM) indicators. This type of research is quantitative research, with a horizontal analysis method. The 
research objects are companies listed on the Indonesia stock exchange. Data collection techniques used 
include documentation and data analysis. The results of the study indicate that the capital structure based 
on the DAR and DER ratios is classified as “Poor”, while the profitability ratios based on ROA, ROE, and 
NPM are in the “Poor” category.  
Keywords: Capital Structure, Profitability 

 

PENDAHULUAN 
Dalam persaingan bisnis yang semakin ketat perusahaan dituntut untuk mengelola sumber 

daya keuangan dengan efisien salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan adalah struktur 
modal. Struktur modal yang tepat dapat memberikan fondasi yang kuat bagi perusahaan dalam 
membiayai operasional dan investasi PT Mitra Adiperkasa Tbk, sebagai salah satu perusahaan 
ritel terkemuka di Indonesia memiliki struktur modal yang perlu dianalisis untuk mengerti 
dampaknya terhadap profitabilitas Perusahaan. 

Profitabilitas adalah ukuran kinerja keuangan yang mencerminkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki PT Mitra Adiperkasa Tbk, 
profitabilitas tidak hanya dipengaruhi oleh pendapatan penjualan tetapi juga oleh keputusan 
terkait struktur modal oleh karena itu, hubungan antara struktur modal dan profitabilitas sangat 
penting untuk memberikan gambaran yang jelas tentang efisiensi pengelolaan keuangan 
perusahaan. Penelitian ini fokus pada analisis kuantitatif yang memakai data keuangan PT Mitra 
Adiperkasa Tbk dalam beberapa tahun terakhir. Dengan metode analisis horizontal diharapkan 
dapat ditemukan pola dan hubungan yang signifikan antara struktur modal dan profitabilitas 
hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi manajemen perusahaan 
dalam pengambilan keputusan strategi terkait pengelolaan modal.  

Pada akhirnya pemahaman yang mendalam tentang struktur modal dan profitabilitas pada 
PT Mitra Adiperkasa Tbk tidak hanya bermanfaat bagi pihak manajemen, tetapi juga bagi para 
investor dan pemangku kepentingan lainnya. dengan informasi yang tepat, diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan dan mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan dimasa 
depan. 

Berikut ini keadaan data keuangan dan perkembangan keuangan pada PT Mitra 
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Adiperkasa Tbk. 
 

Tabel 1.1 Ikhtisar Keuangan PT Mitra Adiperkasa Tbk Tahun 2020-2024 
(Dalam jutaan rupiah)  

KETERANGAN 
TAHUN 

2020 2021 2022 2023 2024 

Total Aset 17.650.451 16.783.042 20.968.046 27.516.859 29.525.113 

Total Hutang 11.151.051 9.687.135 11.240.426 15.105.159 15.074.202 

Ekuitas 6.499.400 7.095.907 9.727.620 12.411.700 14.450.911 

Laba Bersih 585.304 490.156 2.505.403 2.345.293 2.147.416 

Penjualan 14.847.398 18.423.803 26.937.340 33.318.811 37.835.891 

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT Mitra Adiperkasa Tbk 

 
Berdasarkan table 1.1 diatas pada tahun 2020 PT Mitra Adiperkasa Tbk menghadapi 

tantangan akibat pandemi, dengan total aset sebesar Rp.17.650.451 juta rupiah dan penjualan 
mencapai Rp.14.847.398 juta rupiah. Laba bersih yang dihasilkan sebesar Rp.585.304 ribu 
rupiah, sementara total hutang mencapai Rp11.151.051 juta rupiah dan ekuitas sebesar 
Rp6.499.400 juta rupiah. Memasuki tahun 2021, penjualan meningkat menjadi Rp18.423.803 
juta rupiah, namun laba bersih justru menurun menjadi Rp.490.156 ribu rupiah. Meski total aset 
dan hutang mengalami penurunan, ekuitas perusahaan mulai menguat menjadi Rp.7.095.907 
juta rupiah. 

Tahun 2022 menjadi titik balik pemulihan yang kuat. Penjualan melonjak tajam ke 
Rp.26.937.340 juta rupiah dan laba bersih naik drastis menjadi Rp.2.505.403 juta rupiah. Total 
aset meningkat menjadi Rp.20.968.046 juta rupiah dan ekuitas tumbuh signifikan menjadi 
Rp.9.727.620 juta rupiah, menandakan kinerja yang sangat positif. Tren pertumbuhan berlanjut 
di tahun 2023, dengan penjualan mencapai Rp33.318.811 juta rupiah. Namun, laba bersih 
sedikit menurun ke Rp2.345.293 juta rupiah, sementara total aset melonjak ke Rp27.516.859 
juta rupiah dan ekuitas naik menjadi Rp12.411.700 juta rupiah. 

Pada tahun 2024, perusahaan mencatat penjualan tertinggi selama lima tahun terakhir 
sebesar Rp37.835.891 juta rupiah. Meski begitu, laba bersih kembali menurun menjadi 
Rp2.147.416 juta rupiah. Total aset terus tumbuh hingga mencapai Rp29.525.113 juta rupiah, 
dengan ekuitas meningkat ke Rp14.450.911 juta rupiah dan hutang relatif stabil di sekitar Rp15 
juta rupiah. Secara keseluruhan, perusahaan menunjukkan pertumbuhan yang kuat dalam 
penjualan dan ekuitas, meskipun terjadi penurunan laba bersih setelah puncaknya di tahun 
2022. 

Dari data-data keuangan diatas, Hasil pengolahan data berdasarkan laporan keuangan PT 
Mitra Adiperkasa Tbk maka dapat dilihat rasio struktur modal dan rasio profitabilitas pada 
periode 2020-2024 adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1. 2. Rasio Struktur Modal dan Rasio Profitabilitas PT Mitra Adiperkasa 

Tbk Tahun 2020-2024 

TAHUN 
RASIO STRUKTUR MODAL RASIO PROFITABILITAS 

DAR DER ROA ROE NPM 

2020 63,18% 171,57% 3,32% 9,01% 3,94% 

2021 57,72% 136,52% 2,92% 6,91% 2,66% 

2022 53,61% 115,55% 11,95% 25,76% 9,30% 

2023 54,89% 121,70% 8,52% 18,90% 7,04% 

2024 51,06% 104,31% 7,27% 14,86% 5,68% 

Sumber : Data olahan laporan keuangan PT Mitra Adiperkasa Tbk  

 
Berdasarkan table 1.2 diatas PT Mitra Adiperkasa Tbk pada tahun 2020-2024 presentase 

rasio struktur modal yang diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) dari tahun 2020 
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sebesar 63,18% namun mengalami penurunan pada tahun 2021 sebesar 57,72% lalu pada 
tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 53,61% tahun 2023 mengalami kenaikan 54,89% 
lalu pada tahun 2024 mengalami penurunan sebesar 51,06%. Untuk Debt to Equity Ratio (DER) 
tahun 2020 sebesar 171,57% namun mengalami penurunan pada tahun 2021,2022,2023,sampai 
2024 sebesar 136,52%,115,55%,121,70%, dan 104,31%. 

Untuk rasio profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Asset (ROA) mengalami 
penurunan dari tahun 2020 sampai tahun 2021 sebesar 3,32% dan 2,92%. Pada tahun 2022 
megalami kenaikan sebesar 11,95% pada tahun 2023 sebesar 8,52% tahun 2024 sebesar 
7,27%.  

Sedangkan rasio profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Equity (ROE) 
mengalami kenaikan pada tahun 2020 sebesar 9,01% namun pada tahun 2021 mengalami 
penurunan sebesar 6,91% pada tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 25,76% pada tahun 
2023 sampai 2024 mengalami penurunan sebesar 18,90%, 14,86%. Untuk rasio profitabilitas 
yang diukur menggunakan Net Profit Margin (NPM) mengalami penurunan dari tahun ke tahun 
pada 2020 sebesar 3,94%, tahun 2021 sebesar 2,66%, tahun 2022 sebesar 9,30% tahun 2023 
sebesar 7,04% tahun 2024 sebesar 5,68%. 

 

METODE  
Dua jenis metode analisis laporan keuangan yang biasa digunakan menurut Kasmir 

(2012:69) adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Vertikal (Statis) analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap 

hanya satu periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang ada 
20 dalam satu periode. Informasi yang dikumpulkan hanya untuk satu periode dan 
tidak diketahui perkembangan dari periode ke periode. 

2. Analisis Horizontal (Dinamis) merupakan analisis yang dilakukan dengan 
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Hasil analisis ini akan 
menunjukkan perkembangan perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya. 

 
HASIL PENELITIAN 

 
Tabel 1. Debt to Asset Ratio PT Mitra Adiperkasa Tbk Tahun 2020-2024 

Tahun 

Total 
Hutang 

Total 
Asset DAR 

Rata-Rata 
DAR Selama 5 

Tahun 

Rata-Rata 
Industri 

(Rp) (Rp) 

2020 11.151.051 17.650.451 63,18% 

56,71% <35% 

2021 9.687.135 16.783.042 57,72% 

2022 11.240.426 20.968.046 53,61% 

2023 15.105.159 27.516.859 54,89% 

2024 15.074.202 29.525.113 51,06% 

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT Mitra Adiperkasa Tbk 

 
Rata-rata Debt to Asset selama lima tahun adalah 56,71% artinya bahwa perusahaan 

mampu menutupi total hutang dengan aset yang dimiliki. Rata-rata rasio berada di atas standar 
industri menurut Kasmir (2008) yakni sebesar 35%. Kinerja perusahaan dikategorikan “Kurang 
Baik” kenaikan yang terjadi dipicu oleh terus menerus meningkatnya total aset perusahaan 
setiap tahunnya. 

 
Tabel 2. Debt to Equity Ratio PT Mitra Adiperkasa Tbk Tahun 2020-2024 

Tahun 
Total 

Hutang 
Ekuitas DER 

Rata-Rata 
DER 

Rata-Rata 
Industri 



Spectrum: Multidisciplinary Journal, Vol. 2 Nomor 4, Oktober 2025 

Spectrum: Multidisciplinary Journal  340 

Selama 5 
Tahun 

(Rp) (Rp) 

2020 11.151.051 6.499.400 171,57% 

143,56% < 80% 

2021 9.687.135 7.095.907 136,52% 

2022 11.240.426 9.727.620 115,55% 

2023 15.105.159 12.411.700 121,70% 

2024 15.074.202 14.450.911 104,31% 

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT Mitra Adiperkasa Tbk  

 
Rata-rata Debt to Equity selama lima tahun adalah 143,56% artinya bahwa perusahaan 

mampu menutupi total hutang dengan modal yang dimiliki. Menurut Kasmir (2016) rata-rata 
DER dalam industri ini sebesar 80%. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk pada tahun 2020-
2024 berada diatas rata-rata industri karena total utang perusahaan lebih besar dibanding modal 
perusahaan. Hal ini menunjukan kinerja keuangan dalam kondisi yang “Kurang Baik” karena 
dinilai hampir semua pendanaan perusahaan berasal dari utang.  

 
Tabel 3. Return On Asset PT Mitra Adiperkasa Tbk Tahun 2020-2024 

Tahun 
Laba Bersih 

Total 
Asset ROA 

Rata-Rata 
ROA Selama 5 

Tahun 

Rata-Rata 
Industri 

(Rp) (Rp) 

2020 585.304 17.650.451 3,32% 

3,12% > 30% 

2021 490.156 16.783.042 2,92% 

2022 2.505.403 20.968.046 11,95% 

2023 2.345.293 27.516.859 8,52% 

2024 2.147.416 29.525.113 7,27% 

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT Mitra Adiperkasa Tbk 

 
Rata-rata Return On Asset dalam periode 5 tahun adalah sebesar 3,12% dengan melihat 

rata-rata standar industri menurut Kasmir (2008) untuk Return On Asset adalah sebesar 30% 
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dilihat dari ROA berada dalam 
kondisi “Kurang Baik” karena berada dibawah rata-rata industri. 

 
Tabel 4. Return On Equity PT Mitra Adiperkasa Tbk Tahun 2020-2024 

Tahun 
Laba Bersih 

Total 
Ekuitas ROE 

Rata-Rata 
ROE 

Selama 5 
Tahun 

Rata-Rata 
Industri 

(Rp) (Rp) 

2020 585.304 6.499.400 9,01% 

11,61% > 40% 

2021 490.156 7.095.907 6,91% 

2022 2.505.403 9.727.620 25,76% 

2023 2.345.293 12.411.700 18,90% 

2024 2.147.416 14.450.911 14,86% 

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT Mitra Adiperkasa Tbk 

 
Rata-rata Return On Equity dalam periode 5 tahun adalah sebesar 11,61% maka dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan sudah maksimal dalam menghasilkan laba dari setiap modal 
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yang tertanam dalam total ekuitas karena Return On Equity berada dibawah standar industri 
Kasmir sebesar 40% maka keadaan perusahaan dikategorikan “Kurang Baik” karena berada 
dibawah rata-rata industri. 
 

Tabel 5. Net Profit Margin PT Mitra Adiperkasa Tbk Tahun 2020-2024 

Tahun 
Laba Bersih Penjualan 

NPM 
Rata-Rata 

NPM Selama 5 
Tahun 

Rata-Rata 
Industri 

(Rp) (Rp) 

2020 585.304 14.847.398 3,94% 

5,72% > 20% 

2021 490.156 18.423.803 2,66% 

2022 2.505.403 26.937.340 9,30% 

2023 2.345.293 33.318.811 7,04% 

2024 2.147.416 37.835.891 5,68% 

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT Mitra Adiperkasa Tbk 

 
Rata-rata Net Profit Margin selama 5 tahun adalah sebesar 5,72% dengan standar 

industri Net Profit Margin menurut Kasmir (2008) adalah 20% maka dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan berada dalam kondisi “Kurang Baik” karena berada dibawah rata-rata industri. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan mengenai Debt to Assets Ratio maka diperoleh hasil 
analisis untuk tahun 2020 sebesar 63,18% artinya bahwa setiap 100% pendanaan perusahaan, 
sebesar 63,18% dibiayai oleh hutang dan 36,82% berasal dari modal. 

Tahun 2021 sebesar 57,72% artinya bahwa setiap 100% pendanaan perusahaan, 
sebesar 57,72% dibiayai oleh hutang dan 42,28% berasal dari modal. Debt to Assets Ratio tahun 
ini mengalami penurunan 5,46% disebabkan oleh kenaikan total hutang dan diikuti dengan 
kenaikan total aktiva. 

Debt to Assets Ratio untuk tahun 2022 sebesar 53,61% artinya setiap 100% pendanaan 
perusahaan, sebesar 53,61% dibiayai hutang dan 46,39% berasal dari modal. 

Debt to Assets Ratio untuk tahun 2023 Debt to Assets Ratio sebesar 54,89% artinya 
setiap 100% pendanaan perusahaan, sebesar 54,89% dibiayai hutang dan 45,11% dari modal. 
Debt to Assets Ratio tahun ini mengalamai kenaikan dari tahun sebelumnya. 

Untuk tahun 2024 sebesar 51,06% artinya bahwa setiap 100% pendanaan perusahaan, 
sebesar 51,06% dibiayai oleh hutang dan 45,11% berasal dari modal. Debt to Assets Ratio tahun 
ini mengalami penurunan 9.78% disebabkan oleh kenaikan total hutang dan diikuti dengan 
kenaikan total aktiva.  

Berdasarkan hasil perhitungan mengenai Debt to Equity Ratio maka diperoleh hasil 
analisis untuk tahun 2020 menunjukan bahwa proporsi hutang dengan modal sendiri sebesar 
171,57%.Tahun 2021 menunjukan bahwa proposi hutang dengan modal sendiri 136,52%.Tahun 
2022 menunjukan bahwa proporsi hutang dengan modal sendiri sebesar 115,55%.Tahun 2023 
menunjukan bahwa proporsi hutang dengan modal sendiri sebesar 121,70%.Tahun 2024 
menunjukan bahwa proporsi hutang dengan modal sendiri sebesar 104,31%.  

Berdasarkan hasil perhitungan mengenai Return On Asset maka diperoleh untuk tahun 
2020 sebesar 3,32% artinya bahwa setiap 100% total aset dapat menghasilkan laba bersih 
sebesar 3,32%. Hasil perhitungan pada tahun 2021 Return On Asset yang diperoleh sebesar 
2,92% artinya bahwa setiap 100% total aset dapat menghasilkan laba bersih sebesar 
2,92%.Tahun 2022 Return On Asset yang diperoleh sebesar 11,95% artinya bahwa setiap 100% 
total aset dapat menghasilkan laba bersih sebesar 11,95%. Tahun 2023 Return On Asset yang 
diperoleh sebesar 8,52% artinya bahwa setiap 100% total aset dapat menghasilkan laba bersih 
sebesar 8,52%. Sedangkan untuk tahun 2024 rasio Return On Asset yang diperoleh sebesar 
7,27% artinya bahwa setiap 100% total aset dapat menghasilkan laba bersih sebesar 7,27%.  
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Berdasarkan hasil perhitungan mengenai Return On Equity tahun 2020 maka diperoleh 
hasil analisis sebesar 9,01% artinya bahwa setiap 100% modal tersedia dapat menghasilkan laba 
bersih sebesar 9,01%. Hasil analisis pada tahun 2021 Return On Equity yang dihasilkan sebesar 
6,91% artinya setiap 100% modal tersedia dapat menghasilkan laba sebesar 6,91%.Tahun 2022 
Return On Equity yang dihasilkan sebesar 25,76% artinya setiap 100% modal tersedia dapat 
menghasilkan laba sebesar 25,76%.Hasil analisis pada tahun 2023 Return On Equity yang 
dihasilkan sebesar 18,90% artinya setiap 100% modal tersedia dapat menghasilkan laba 
sebesar18,90%. Sedangkan Tahun 2024 Return On Equity yang dihasilkan sebesar 14,86% 
artinya setiap 100% modal tersedia dapat menghasilkan laba sebesar 14,86%. 

Berdasarkan hasil perhitungan mengenai Net Profit Margin maka hasil analisis pada 
tahun 2020 rasio yang diperoleh sebesar 3,94% yang artinya bahwa setiap 100% penjualan 
bersih yang dilakukan perusahaan turut berkontribusi menciptakan 3,94% laba bersih. Hasil 
perhitungan tahun 2021 rasio Net Profit Margin yang didapatkan sebesar 2,66% yang artinya 
bahwa setiap 100% penjualan bersih yang dilakukan perusahaan turut berkontribusi 
menciptakan 2,66% laba bersih. Rasio Net Profit Margin yang diperoleh pada tahun 2022 adalah 
sebesar 9,30% Yang artinya setiap 100% 2024 rasio Net Profit Margin yang diperoleh sebesar 
5,68%. Yang artinya setiap 100% penjualan bersih yang dilakukan perusahaan turut 
berkontribusi 9,30% laba bersih. Tahun 2023 rasio Net Profit Margin yang diperoleh sebesar 
7,04% yang artinya setiap 100% penjualan bersih yang dilakukan perusahaan turut 
berkontribusi 7,04 % laba bersih. Sedangkan tahun 2024 rasio Net Profit Margin yang diperoleh 
sebesar 5,68%. Yang artinya setiap 100% penjualan bersih yang dilakukan perusahaan turut 
berkontribusi 5,68% laba bersih. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan rasio struktur modal DAR pada PT Mitra Adiperkasa Tbk pada tahun 2020-

2024 dapat disimpulkan “Kurang Baik” rata-rata selama 5 tahun 56,71% karena dipicu oleh terus 
menerus meningkatnya total aset perusahaan setiap tahunnya dan berada di atas rata rata 
industri menurut kasmir. Sedangkan berdasarkan rasio struktur modal DER pada PT Mitra 
Adiperkasa Tbk pada tahun 2020-2024 disimpulkan “Kurang Baik” rata-rata selama 5 tahun 
143,56% karena hampir semua pendanaan perusahaan berasal dari hutang dan berada di atas 
rata rata industri menurut kasmir. 

Berdasarkan rasio profitabilitas ROA pada PT Mitra Adiperkasa Tbk pada tahun 2020-
2024 dapat disimpulkan “Kurang Baik” karena rata-rata selama 5 tahun hanya 3,12% dan di 
bawah rata rata industri. Untuk rasio profitabilitas ROE disimpulkan “Kurang Baik” karena 
mendapatkan rata-rata 5 tahun sebesar 11,61% dibawah rata-rata industri. Sedangkan ratio 
NPM disimpulkan “Kurang Baik” diangka rata-rata selama 5 tahun sebesar 5,72% karena hampir 
pendanaan perusahaan berasal dari hutang. 
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